
GERWANI
Organisasi Perempuan

Progresif Korban Stigma



Pada tahun 1965 dalam Gerakan 30 September (G30S),

organisasi perempuan Gerakan Wanita Indonesia (Gerwani)

disebut memiliki relasi dengan Partai Komunis Indonesia (PKI).

Gerwani dituduh terlibat dalam ‘tarian telanjang’ serta ‘menyiksa’

enam jenderal dan satu perwira di Lubang Buaya. Akibatnya,

stigma ‘perempuan cabul’ melekat pada nama Gerwani.



Siapa Gerwani itu?

Gerwani adalah organisasi

perempuan yang didirikan

pada tahun 1950 dengan

nama Gerakan Wanita Sedar

(Gerwis). Di tahun 1954,

Gerwis berganti nama

menjadi Gerwani dengan

anggota mencapai 80.000

orang. Jumlah anggota

tersebut terus meningkat

setiap tahunnya. Pada tahun

1965, diperkirakan anggota

Gerwani mencapai 1,5

hingga 3 juta orang.



Seorang profesor dari Universitas Amsterdam

bernama Saskia Wieringa melakukan riset selama lebih

dari 35 tahun tentang peristiwa 1965 termasuk

Gerwani. Hasil risetnya menyebutkan Gerwani adalah

organisasi yang memperjuangkan hak-hak perempuan

dan anak.



Beberapa isu yang menjadi

fokus Gerwani adalah

mendukung undang-undang

(UU) Perkawinan yang

demokratis, menolak

poligami, serta membantu

perempuan dalam kasus

perkosaan, penculikan, dan

peceraian sewenang-

wenang. Selain itu, Gerwani

juga berfokus pada isu

pendidikan salah satunya

dengan mendirikan Taman

Kanak-kanak (TK) Melati.



Menjelang tahun 1965, Gerwani

terlibat dalam politik dan dekat

dengan PKI seperti mendukung

pembebasan Irian Barat,

reforma agraria, dan konfrontasi

Malaysia yang dikomandoi

Soekarno. Gerwani berhasil

memperoleh dukungan PKI

untuk memperjuangkan UU

Perkawinan yang baru dan

mendukung perempuan sebagai

pemimpin desa. Meskipun

memiliki hubungan dengan PKI,

tetapi secara keseluruhan

Gerwani tidak menyukai

kepemimpinan PKI yang hampir

tidak memperhatikan isu

perempuan.



Berkaitan dengan stigma terhadap Gerwani, Saskia Wieringa

menyebut Gerwani mengalami "fitnah seksual". Hal itu muncul

karena Gerwani sebagai gerakan progresif berusaha mendobrak

pandangan bahwa perempuan hanya boleh terlibat dalam urusan

domestik yaitu sumur, dapur, kasur. Kencangnya stigma buruk

tersebut dipatahkan oleh sejarawan Benedict Anderson dari

Cornell University. Pada 1987, Anderson mengungkapkan hasil

visum et repertum atas jenazah enam jenderal dan satu perwira

tidak ada luka sayatan maupun mata yang dicungkil seperti yang

dituduhkan kepada Gerwani. 

visum et repertum



Stigma buruk kepada Gerwani yang berkembang pasca peristiwa

G30S menyebabkan kehadiran mereka sebagai salah satu

pelopor dari gerakan perempuan progresif dilupakan begitu saja.

Padahal di balik itu semua, Gerwani terbukti menjadi garda

terdepan dalam memperjuangkan hak perempuan dan anak.
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